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INVESTIGASI PERAN ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN
MENDORONG INOVASI PADA SMALL MEDIUM INDUSTRIES:
VALUE CO-CREATION MODEL

Muhamad Nasoha
Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka

ABSTRAK

Penelitian ini untuk menggali fakta dilapangan sejauh mana orientasi kewirausahaan yang diadopsi para
pelaku UKM dapat mendorong inovasi yang berdampak terhadap kinerja serta menggunakan value co-
creation model. Jumlah responden yang terlibat adalah 168 pelaku UKM/IKM dari berbagai wilayah di
Jawa Tengah dan Jawa Barat. Dengan menggunakan SEM LISREL Fakta di lapangan membuktikan
hipotesis kinerja dipengaruhi oleh innovation dan value co-creation yang didukung oleh adanya
semangat berorientasi kewirausahaan yang tinggi para pelaku IKM. Terbukti bahwa orientasi
kewirasahaan memberikan pengaruh besar terhadap value co-reation dan innovation. Hasil
penelitian ini dapat mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan beberapa
ahli bahwa orientasi kewirausahaan merupakan pendorong value co-creation yang akan
menumbuhkan inovasi sehingga berdampak pada peningkatan kinerja

Keywords: Orientasi Kewirausahaan, Value co-creation, Innovation, Kinerja, UKM



PENDAHULUAN

Perusahaan kecil menengah (Small Medium Enterprises/SMES) merupakan sektor
penting dalam meningkatkan ekonomi dunia dan berperan besar dalam perekonomian nasional
suatu negara. Dalam “Report on Support To SMEs in the Global Economy” (Dalberg 2011:7),
perusahaan kecil menengah merupakan tulang punggung perekonomian global, yaitu lebih dari
95% tergabung dalam OECD (The Organization Economic and Cooperation) dan memberikan
kontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi.
Pendapat senada dinyatakan Bhasin dan Venkataramany (2010:95), “SMEs are overwhelming
importance to the young and growing economies of most Southest Asian nations, including
Indonesia.”

Dengan adanya kecenderungan globalisasi pasar dan liberalisasi perdagangan, dalam
kurun waktu satu dekade terakhir ini telah membuka peluang bisnis kepada pelaku usaha tidak
hanya berkiprah di pasa nasional juda dapat melakukan berbagai aktivitas internasional (Daft
2010:125). Jumlah IKM yang beraktivitas internasional diduga semakin meningkat. Kondisi
tersebut didorong oleh adanya peluang pasar dan perkembangan teknologi komunikasi,
informasi, dan transportasi. Seperti yang dinyatakan Mc Dougall dan Oviatt (2003:3), ”Recent
technological advances and cultural awareness that appear to open untapped foreign markets
to new venture.” Kemudian Wengel dan Rodriguez (2006:26) menyatakan, “With a depressed
local market and a higher local price of their products, SMEs had to find new market and many
switched to international market.”

Dari berbagai kajian dan data dari berbagai sumber, diduga masih belum optimalnya
inovasi yaitu kecenderungan perusahaan untuk mendukung pengembangan ide-ide baru,
melakukan percobaan dan proses kreatif yang mungkin menghasilkan kebaruan terhadap
produk, jasa, dan proses teknologi. Pendapat senada dinyatakan oleh Rauch et.al. (2009:6),
inovatif menunjukkan kemampuan perusahaan untuk selalu mengembangkan ide baru dan
proses kreatif yang mungkin dapat menghasilkan produk baru, memperluas pasar, dan
mengembangkan proses teknologi. Masih rendahya kinerja terutama untuk masuk ke pasar
internasional diindikasikan masih adanya keterbatasan pelaku IKM berinovasi.

Masih rendahnya kemampuan berinovasi IKM, diduga disebabkan karena belum
mampu menciptakan value dengan melibatkan stakeholder artinya belum dapat menciptakan
value secara bersama (value co-creation). Menciptakan value bersama-sama merupakan
fenomena baru yang merujuk pada beberapa perkembangan konsep penting yaitu service
dominant logic yang diprakarsai oleh Vargo & Lusch (2008) yang mengemukakan pentingnya
membangun interaksi dengan stakeholder untuk dapat menciptakan pengalaman dengan value
bersama-sama. Membangun network bagi pelaku IKM penting karena dapat mengakses
pengetahuan dan sumberdaya serta memperhitungkan aspek investasi yang bersifat “economic
rationality, calculative, investment dan logic” (Huggins 2009: 522). Menurut Tang (pada Jones
et.al. 2009:119), IKM membutuhkan penerapan praktik bisnis secara profesional dalam
mendukung kegiatan bisnis pada pasar internasional melalui pembentukan modal jaringan
(network capital) agar dapat dimanfaatkan untuk menciptakan value bersama-sama.

Dari berbagai kajian dan data yang telah diungkapkan tersebut, diduga belum
optimalnya pengusaha IKM berorientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan
merefleksikan keberanian menghadapi risiko, inovatif dan proaktif, serta kemampuan bersaing
secara agresif, yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan kinerja IKM (Fairoz et.al.
2010:35). Perusahaan tempat para pelakunya mempunyai tingkatan orientasi kewirausahaan
tinggi menunjukkan keberanian menanggung risiko, inovatif, proaktif, bersaing secara agresif
dan mandiri sehingga mampu menemukan peluang baru dan meningkatkan keunggulan
bersaing serta kinerja (Chen et.al. 2011:705). IKM membutuhkan pelaku usaha yang



mempunyai orientasi kewirausahaan kuat mengingat begitu tingginya tingkat persaingan pada
bisnis.

Berdasarkan uraian di atas, beberapa fenomena utama dapat diringkaskan sebagai
berikut, yaitu masih belum optimalnya kinerja pelaku usaha kecil (IKM) diduga masih
rendahnya kemampuan berinovasi karena belum optimalnya mengoptimalkan peran
stakeholder sebagai modal (network capital) untuk menciptakan value bersama (co-creation
experience) yang juga dipicu oleh masih rendahnya orientasi kewirausahaan di kalangan para
pelaku bisnis kecil menengah.

Berdasarkan penjelasan diatas, diperlukan penelitian tentang ‘“investigasi peran
orientasi perusahaan mendorong inovasi pada IKM: value co-creation model”. Fokus
penelitian ini pada IKM pada sektor industri.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Orientasi Kewirausahaan (Entrepreneurial Orientation)

Orientasi kewirausahaan merupakan konsep penting dalam literatur kewirausahaan dan
manajemen strategik dalam kurun waktu 20 tahun terakhir ini (Kreiser dan Davis 2010:40).
Menurut Rauch etal. (2009:3) yang mengkaji secara empiris hubungan orientasi
kewirausahaan dan kinerja bisnis menyatakan bahwa secara kuantitas menunjukan peningkatan
dan digunakan di berbagai negara. Tidak hanya pada kasus perusahaan besar, orientasi
kewirausahaan juga digunakan pada penelitian-penelitian perusahaan berskala kecil menengah.
Seperti penelitian dilakukan oleh Moreno dan Casillas (2008:521) terhadap 434 perusahaan
kecil menengah di Spanyol menginvestigasi orientasi kewirausahaan dan pertumbuhan.
Gurbuz dan Aykol (2009:331) melakukan studi terhadap 221 perusahaan kecil menengah di
Turki mengevaluasi hubungan orientasi kewirausahaan dan pertumbuhan perusahaan. Oleh
karena itu dapat dinyatakan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan konsep penting dalam
mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan entrepreneurship dalam konteks
perusahaan kecil menengah.

Dari pendapat para ahli dapat dijelaskan berbagai definisi mengenai orientasi
kewirausahaan. Menurut Lumpkin dan Dess (1996:137) menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan sebagai proses, praktik, dan kegiatan pengambilan keputusan yang menjurus
pada entri baru. Orientasi kewirausahaan mengacu pada tingkat perilaku perusahaan yang
spesifik dalam menghadapi risiko, kegiatan mandiri, terlibat dalam inovasi dan bereaksi secara
positif serta agresif guna mengungguli para pesaing di pasar. Lumpkin dan Dess (1996:136)
mengatakan, “Entrepreneurial orientation is a process-focused concept of organizational
entrepreneurship orientation” yang diimplementasikan pada lima dimensi, yaitu: autonomy,
innovativeness, risk taking, proactiveness,dan competitive aggressiveness. Lebih lanjut
Lumpkin dan Dess (1996:137) menjelaskan bahwa agar dapat berorientasi kewirausahaan,
suatu organisasi tidak harus menunjukkan tanda-tanda kuat pada kelima dimensi, dapat hanya
pada beberapa dimensi tergantung pada konteks yang diteliti. Pernyataan ini dibuktikan melalui
penelitian empiris dari Lumpkin dan Dess (2001:445) yang menggunakan dua dimensi, yaitu
proactiveness dan competitive aggressiveness.

Lebih lanjut Lumpkin dan Dess (1996:137) membedakan antara entreprenurship dan
entrepreneurial orientation dengan menyatakan bahwa entrepreneurial orientation
menunjukkan “entrepreneurial process”, sedangkan entreprenurship hanya berkaitan dengan
“new entry.” New entryberisi “what entrepreneurship consist of”,sedangkan entrepreneurial
orientation “explains how new entry is undertaken.” Jadi aktivitas penting dari
entrepreneurship adalah new entry yang dapat dilakukan dengan memasuki pasar baru/pasar
lama dengan produk/jasa yang baru atau produk/jasa yang ada. Penjelasan mengenai konsep



kewirausahaan diungkapkan oleh Suryana (2009:2), “Kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, kiat, dan sumberdaya untuk mencari peluang menuju sukses.” Menurut
Drucker (pada Winarno2011:11) menyatakan kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Jadi kewirausahaan secara epistomologi adalah
“nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha dalam mengerjakan suatu yang baru dan
sesuatu yang berbeda dengan menerapkan kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi
risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru”
(Winarno, 2011:11).

Kemudian ahli lain seperti Quince dan Whittaker (2003:1) menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaantercermin dalam perilaku perusahaan seperti inovatif, proaktif, dan berani
mengambil risikoyang penting bagi perusahaan kecil berteknologi tinggi. Wiklund dan
Shepherd (2005:74) mengemukakan definisi entrepreneurial orientation sebagai orientasi
strategis perusahaan, memahami aspek-aspek kewirausahaan khusus seperti gaya pengambilan
keputusan, metode, dan praktik”. Ahli lain seperti Moreno dan Casilas (2008: 507) menyatakan
bahwa orientasi kewirausahaan merupakan sebuah konsekuensi logis dari inovatif, proaktif,
dan perilaku berani mengambil risiko yang penting bagi pertumbuhan usaha kecil dan
menengah.

Dalam perkembangannya orientasi kewirausahaan didefinisikan lebih luas, seperti yang
dinyatakan Rauch (2009:5) bahwa orientasi kewirausahaan mencerminkan kebijakan dan
praktik yang menjadi dasar bagi keputusan dan tindakan kewirausahaan. Oleh karena itu,
orientasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai proses penciptaan strategi kewirausahaan
yang digunakan oleh para pembuat keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan,
mempertahankan visinya, dan menciptakan keunggulan kompetitif. Kemudian ahli lain
mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai aspek penting yang harus dimiliki wirausaha
untuk meningkatkan profit dan menyesuaikan terhadap perubahan, seperti yang dinyatakan
oleh Mukherji et.al. (2009:90) bahwa orientasi kewirausahaan berkaitan dengan bagaimana
seseorang mengelola gagasan dalam masyarakat yang berubah dan kemampuan untuk
mengubah gagasan menjadi usaha yang menguntungkan. Jadi, usahawan perlu memiliki
orientasi kewirausahaan yang membedakan usahawan dengan yang bukan usahawan. Pendapat
lain dinyatakan oleh Frank et.al. (2010:177) bahwa orientasi kewirausahaan secara umum
merupakan sebuah orientasi strategis perusahaan yang mampu memahami aspek pengambilan
keputusan kewirausahaan yang spesifik, gaya, metode, dan praktik. Orientasi kewirausahaan
mencerminkan sebuah garis yang dimulai dari perusahaan yang konservatif hingga perusahaan
yang menerapkan kewirausahaan. Dalam kaitannya dengan perusahaan kecil menengah Fairoz
et.al. (2010: 35) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan mencerminkan inovasi, proaktif,
dan kualitas tentang keberanian dalam mengambil risiko yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan kinerja perusahaan kecil dan menengah.

Selanjutnya ahli lain seperti seperti Lan dan Wu (2010:54) menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan mencerminkan gaya dan metode khusus tentang panduan strategis,
pengambilan keputusan, dan menjalankan usaha. Orientasi kewirausahaan menunjukkan
bahwa perusahaan ingin terlibat dalam inovasi produk dan siap menerima risiko atas uji coba
dan memperkenalkan produk dan jasa baru yang belum pasti ke pasar baru, serta secara tepat
memperoleh kesempatan baru sebelum pesaing melakukannya. Kemudian Chen et.al.
(2011:704) menyatakan orientasi kewirausahaan berhubungan dengan proses entrepreneurial,
adapun entrepreneurial orientation merupakan hasil dari perubahan stereotype praktik bisnis
lama dan membangun sesuatu yang baru, innovatif, berpola pada keberanian menanggung
risiko sebagai perilaku ekonomi.”

Studi ini lebih merujuk pada konsep orientasi kewirausahaan yang mendasarkan pada
aliran strategic orientation. Untuk kepentingan studi ini, orientasi kewirausahaan didefinisikan
sebagai orientasi strategik para pengambil keputusan sebagai dasar dalam melakukan tindakan



entrepreneurial (innovativeness, risk taking dan proactiveness,serta competitiveness)yang
dapat merefleksikan tindakan strategis pengusaha IKM dalam mengembangkan bisnis yang
dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja.
Dimensi-dimensi Orientasi Kewirausahaan

Dimensi-dimensi orientasi kewirausahaan yang digunakan pada konsep yang beraliran
environmental, firm-level behavioural, dan strategic orientation secara umum tidak banyak
perbedaan dan masih menggunakan dimensi dari Covin dan Slevin (1989:77), vyaitu
innovation, risk- taking,dan proactiveness adapun Lumpkin dan Dess (1996:137) yang
menambahkan autonomy dan competitive aggressiveness. Menurut Lumpkin dan Dess
(1996:137) bahwa perusahaan yang mengombinasikan secara efektif dimensi autonomy,
innovativeness, risk-taking, proactiveness,dan competitive aggressiveness dianggap sudah
“entrepreneurial ”, tetapi Wiklund dan Shepherd (2005:74) menyatakan bagi perusahaan yang
berorientasi kewirausahaan, tidak perlu harus menjalankan kelima dimensi semuanya dan
dalam studinya menggunakan tiga dimensi, yaitu innovation, proactiveness,dan risk taking.
Rauch et.al. (2005:53) dalam studinya menggunakan tiga dimensi, yaitu innovation,
proactiveness,dan risk taking. Okpara (2009:1283) menggunakan dua dimensi untuk
mengetahui aspek entrepreneurial pada perusahaan kecil menengah, yaitu proactive dan
reactive. Penggunaan dimensi proactivenes masih menjadi perdebatan para ahli sebab dimensi
ini significantly covaries dengan dimensi lain seperti innovativeness dan competitive
aggressiveness. Lee dan Lim (2009:11) mengemukakan bahwa competitive aggressiveness
menunjukkan “better fit” dengan praktik bisnis yang dilakukan oleh IKM yang melakukan
aktivitas internasionalisasi sehingga akan dapat menjelaskan orientasi kewirausahaan lebih
baik dibanding proactiveness.

Konsep Value co-creation (Penciptaan Value bersama)

Value co-creation merupakan aspek penting pada paradigma Service Dominant
Logic/SDL. Perubahan dramatis pemikiran terbaru dari Vargo & Lusch (2004) dibidang
marketing adalah terjadinya perubahan paradigma dari Good Domestic Logic (GDL) menjadi
Service Dominant Logic (SDL). Menurut Vargo dan Lusch (2004, p:10) “service as the
application of competence through deeds, processes and performances for the benefit of
another entity or the entity itself”. Intinya konsep mengenai “new logic” mendefinisikan
service sebagai dasar dalam proses pertukaran yang mana kompetensi (pengetahuan dan
ketrampilan) diaplikasikan melalui berbagai tindakan, proses dan kinerja yang memberikan
manfaat bagi organisasi (Vargo, 2004). Intinya pada pemikiran baru ini adalah menegaskan
kembali pentingnya memuaskan kebutuhan/keinginan konsumen dan mencapai tujuan
organisasi serta masyarakat. Inti dari perubahan dari GDL ke SDL adalah pentingnya
keterlibatan konsumen dalam mendukung aktivitas perusahaan. Konsep GDL tidak dapat lagi
mengakomodasi berbagai perubahan lingkungan seperti “globally interconnected” dan
“turbulent the words” yang berujung pada beberapa standardisasi produk yang logik dan
produksi yang ditujukan untuk efisiensi dan keuntungan maksimal. Secara kontras konsep SDL
berfokus pada interaksi antara produsen dan konsumen serta stakeholder lain dan
memperhitungkan pentingnya membangun network partner melalui proses kolaborasi.

Salah satu area yang menjadi sorotan penting pada SDL adalah perubahan dari operand
resources menjadi operant resources. Paradigma SDL memperhitungkan peran penting
sumberdaya (pengetahuan dan ketrampilan) yang dimiliki pihak lain. SDL memandang
pentingnya memperhitungkan konsumen, supplier dan pemangku kepentingan sebagai operant
resources agar terjadi kolaborasi, co-production dan co-creation melalui berbagai program dan
strategi marketing yang dikembangkan oleh perusahaan (Lusch & Vargo, 2009). Konsep co-
production secara implisit menegaskan bahwa konsumen menjadi co-producer yaitu menjadi



bagian penting dalam proses manufakturing dari mulai awal sampai selesai, konsumen harus
dapat mempelajari bagaimana menggunakan, memelihara, memperbaiki dan mengadaptasi
berbagai komponen manufaktur untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan (Gronroos, 2008;
Ramirez, 1999; Prahalad & Ramaswamy, 2000). Menurut Lovelock and Wirtz (2007)
partisipasi konsumen pada proses co-production dapat digunakan untuk menspesifikasi peran
konsumen dalam service delivery dengan cara mengidentifikasi titik interface antara service
provider dan konsumen serta melakukan penilaian 3 tingkatan partisipasi (rendah, sedang dan
tinggi). SDL juga telah memberikan kontribusi penting memperkenalkan konsep co-creation
yang intinya menekankan pada pentingnya perusahaan melibatkan konsumen untuk
menciptakan value secara bersama-sama, seperti yang dinyatakan oleh Vargo & Lusch (2008,
p.2) “....the customer is always a co-creator of value...”

Keterlibatan konsumen dan pihak lain dalam proses penciptaan value bersama dapat
menyebabkan terjadinya integrasi pengetahuan dan ketrampilan, sehingga dapat mendorong
berkembangnya kapasitas baru (Prahalad & Ramaswamy, 2004). Menurut Vargo et al.,
(2008), proses co-creation value dapat mempercepat terjadinya inovasi dan pada saat yang
sama mendorong evolusi tren pasar. Terminologi value co-creation diartikan menggunakan
istilah pro-sumption, mengkombinasikan arti produser dan konsumen. Konsumen yang pada
proses value creation juga bertindak sebagai co-producer dari suatu value ketika mereka
menggunakannya. Peran konsumen berubah dari yang hanya sekedar membeli barang/jasa
menjadi pro-summer yang secara efektif berpartisipasi dalam proses produksi value (Gebauer
2010, p. 513). Dengan melibatkan konsumen maka perusahaan akan dapat mengetahui
kebutuhan/keinginan yang dapat mengurangi biaya dan energi untuk memenuhi kepuasan
mereka. Organisasi harus dapat memfasilitasi partisipasi aktif konsumen melalui proses yang
spesifik untuk mengurangi tingkat investasi yang harus dipenuhi (Payne et al, 2008). Intinya
“..SDL suggest that all participants in the value creation process be viewed as dynamic operant
resources. Accordingly, they should be viewed as the primary source of firm and national
innovation and value creation..” (Vargo & Lusch, 2008, p:10). Intinya bahwa konsumen
menjadi salah satu sumberdaya penting bagi perusahaan untuk menciptakan value.

Selanjutnya Vargo & Lusch (2008) menyatakan bahwa “Customers are always Co-
Creators”. Proses Co-creation melibatkan interaksi, keterlibatan dan hubungan dengan pihak
konsumen. Pada era saat ini setiap pelaku bisnis menginginkan konsumen untuk berpartisipasi
dalam pengembangan produk, karena dapat membangun loyalty dan confidence of customers.
Co-creation juga secara luas diterima sebagai model inovasi dan konsep kepuasan. Payne
(2008) mengembangkan konseptual model yang menjelaskan 3 tipe peluang terjadinya value
of co creation yaitu: 1) peluang yang diperoleh karena perkembangan teknologi yang pesat,
terutama teknologi baru yang dapat memberikan solusi dan memfasilitasi terbentuknya
hubungan dengan konsumen yang dapat menciptakan value bersama-sama. 2) peluang karena
adanya perubahan dari logika industri terutama industri yang didorong oleh pengembangan
saluran baru untuk mencapai konsumen, 3) peluang yang diberikan karena perubahan
preferensi dan gaya hidup konsumen.

Konsep mengenai value co-creation yang terlahir dari paradigma SDL oleh Gronroos
ET AL., (2011) direvisi disesuaikan dengan kondisi yang berkembang saat ini. Revisi
Gronroos terhadap premis SDL (Vargo & Lusch, 2004, 2008) adalah optimalisasi peran
perusahaan sebagai pihak penting dalam penciptaan value terutama berhubungan dengan
tugasnya memfasilitasi, membangun engagement, mempengaruhi konsumen dalam penciptaan
value, pentingnya memperhatikan proses value creating dan keunikan value yang kesemuanya
dapat ditentukan oleh konsumen. Intinya premis SDL yang dikemukakan oleh VVargo dan Lusch
(2004, 2008) lebih mengedepankan peran konsumen dalam penciptaan value bersama dan
mengabaikan peran penting perusahaan.



Konsep Innovaton

Inovasi didefinisikan sebagai perhatian dalam mengembangkan ide baru dan proses
kreatif dalam upaya mengembangkan produk inovatif. Innovation menunjukkan tingkatan
kemampuan inovasi yang menunjukkan beberapa hal yaitu: perhatian dalam mengembangkan
gagasan baru secara kreatif dan perhatian dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
metode dan proses produksi.

Keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha untuk
mendeteksi atau memahami perilaku konsumen menerima inovasi produk/jasa. Rogers (2003)
memperkenalkan teori Difussion of Innovation (DOI) yang menjelaskan proses keputusan
menerima inovasi melalui beberapa tahap yaitu: 1) Knowledge vyaitu ketika individu
memahami fungsi atau manfaat dari inovasi, 2) Persuasion, ketika individu memiliki sikap
positif terhadap inovasi yaitu mulai mencari informasi dari saudara, teman dll untuk
mengurangi tingkat ketidakpastian, 3) Decision, ketika individul mulai melakukan aktivitas
yang mengarah pada pemilihan menerima atau menolak inovasi, 4) Implementation, ketika
individu mulai menggunakan inovasi, pada tahap ini keputusan individu berkaitan aspek
psikologis, 5) Confirmation, ketika individu mencari penguatan untuk memutuskan apakah
akan terus menggunakan atau menolak menggunakan inovasi.

The Adoption — Decision Process

Everett Rogers

Selanjutnya Rogers (2003) menjelaskan beberapa atribut inovasi (Gambar...) yang
terdiri dari: 1) relative advantage yaitu tingkatan dimana inovasi dinilai memberikan manfaat,
2) compatibility yaitu inovasi dinilai masih ada keterkaitan dengan nilai yang ada, pengalaman
lalu dan kebutuhan potensial dari penerima, 3) complexity, inovasi dinilai terlalu sulit
digunakan, 4) Observability, hasil dari inovasi sesuai dengan lainnya atau kondisi yang ada
pada saat ini.
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Gambar: Atrribute Innovasi (Sumber: Rogers 2003)

Selain harus memenuhi atribut tertentu, maka penerimaan inovasi terhadap individu
berbeda-beda, Rogers (2003) mengemukakan pola adopsi yang terdiri dari 5 kategori
(Gambar...) yaitu: 1) Innovators (2,5%), merupakan individu yang sangat cepat menerima
inovasi, mempunyai kemampuan finansial yang memadai, kemampuan memahami hal-hal
rumit terkait dengan teknologi dan dapat mengatasi ketidakpastian inovasi pada saat proses
adopsi, 2) Early adopters (13,5%), adalah individu yang menjadi opinion leader dalam suatu
masyarakat yang menjadi panutan dalam suatu sistim sosial, sehingga mereka selalu mencari
sesuatu baru untuk mendorong critical mass ketika mereka mengadopsi inovasi. Jika mereka
meneri inovasi maka orang lain akan mengikutinya, 3) Early majority (34%), merupakan
individu yang mengadopsi inoavsi lebih dahulu sebelum masyarakat umumnya, 4) Late
majority (34%) adalah individu yang menerima inovasi setelah early majority yaitu karena
tekanan kolega, teman dan kebutuhan ekonomi dan mereka akan mengadopsi inovasi ketika
semuanya sudah mampan, 5) Laggard (16%), dalam suatu sistim sosial, mereka merupakan
pengguna terakhir inovasi dimana tidak ada opinion leader diantara mereka dan mereka
umumnya masih bertahan dengan nilai-nilai tradisional.

2.5%

Innovators Early

Adopters
13.5%

Early Majority Late Majority
34% 4%

Laggards
16%

Gambar: Kategori Penerima Inovasi (Sumber : Rogers, 2003)

Inovasi didefinisikan sebagai perhatian dalam mengembangkan ide baru dan proses kreatif
dalam upaya mengembangkan produk inovatif. Dimensi inovatif mengukur tingkatan
kemampuan inovasi IKM. Indikator yang digunakan adalah: ) relative advantage yaitu
tingkatan dimana inovasi dinilai memberikan manfaat, 2) compatibility yaitu inovasi dinilai
masih ada keterkaitan dengan nilai yang ada, pengalaman lalu dan kebutuhan potensial dari
penerima, 3) complexity, inovasi dinilai terlalu sulit digunakan, 4) Observability, hasil dari
inovasi sesuai dengan lainnya atau kondisi yang ada pada saat ini.



Konsep Kinerja Bisnis (Business Performance)

Kinerja bisnis merupakan konsep penting yang digunakan untuk mengukur dampak
keputusan strategis perusahaan. Kinerja bisnis menghasilkan informasi yang memungkinkan
perusahaan menentukan strategi yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perluasan
pasar luar negeri, kesadaran akan merek dagang, ketersediaan tenaga kerja, manajer senior
89yang berpengalaman, kemampuan keuangan, pengalaman bisnis internasional, sistem
manajemen, kemampuan inovasi, kontrol biaya, dan tingkat teknologi (Zeng et.al. 2009: 314).
Kinerja bisnis merupakan salah satu variabel dependen yang banyak digunakan oleh para ahli,
namun variabel ini menjadi variabel yang masih perlu diperjelas agar dapat meminimalkan
“level ambiguity” berkenaan dengan definisi dan untuk dapat memberikan alternatif
pengukuran yang paling akurat khususnya dalam konteks perusahaan kecil dan menengah
(Rajendran et.al. 2008:7).

Dari pendapat para ahli dapat dijelaskan berbagai definisi mengenai kinerja bisnis.
Venkataraman dan Ramanujam (1986:5) menyatakan bahwa Kkinerja bisnis yang
mencerminkan perspektif manajemen strategis merupakan subbagian dari keseluruhan konsep
efektivitas perusahaan. Konsep tersempit dari kinerja bisnis berfokus pada penggunaan hasil
yang sederhana yang didasarkan pada kinerja finansial yang mencerminkan pencapaian tujuan
ekonomis perusahaan. Konsep yang lebih luas dari kinerja bisnis meliputi penekanan pada
kinerja operasional yang bersifat non-finansial. Lebih lanjut Venkatraman dan Ramanujam
(pada Powell dan Bitner 1992:55) menjelaskan mengenai domain kinerja bisnis yang terbagi
menjadi tiga, yaitu: finansial, operasional, dan efektivitas organisasi. Kemudian Powell dan
Bitner (1992:53) menegaskan kembali istilah kinerja bisnis sebagai “concept of success rather
than effectiveness” dan domain kinerja bisnis merupakan kombinasi domain financial dan
operational performance. Powell dan Bitner (1992:57) mereview 25 hasil penelitian dari 6
jurnal terkemuka berkaitan dengan “succes measurement in small business research” dengan
mengklasifikasikan tiga variabel, yaitu finansial, operasional, dan effectiveness. Hasil review
tersebut menunjukkan bahwa variabel finansial yang umumnya digunakan oleh perusahaan
kecil dan menengah adalah: ROI, ROA, Sales growth , profit, ROS, dan ROE. Pada variabel
operasional umumnya menggunakan market share, export activity, dan survival. Pada variabel
effectiveness digunakan overall performance (subjective performance), satisfaction, dan
contribution of survival.

Bergeron et.al. (2002:11) mendefinisikan kinerja bisnis adalah pertumbuhan dan
profitabilitas yang dicapai perusahaan relatif dibandingkan pesaing. Pertumbuhan berkaitan
dengan kontinuitas sedangkan profit menunjukkan kekuatan. Kemudian Wiklund dan
Shepherd (2005:80) menyatakan kinerja usaha kecil dan menengah bersifat multidimensional,
oleh karena itu sangat bermanfaat dalam menyatukan berbagai dimensi kinerja dalam kajian
empiris.Rauch et.al. (2009:9) menyatakan kinerja bisnis adalah sebuah konsep yang
multidimensional. Satu perbedaan yang umum adalah antara ukuran finansial dengan yang
non-finansial. Ukuran non-finansial meliputi tujuan seperti kepuasan dan tingkat keberhasilan
secara global yang ditentukan oleh pemilik atau manajer perusahaan. Ukuran finansial meliputi
penilaian terhadap berbagai faktor seperti pertumbuhan penjualan dan pengembalian investasi.
Zeng etal. (2009:314)  menyatakan kinerja bisnis menghasilkan informasi yang
memungkinkan perusahaan menentukan strategi yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti perluasan pasar luar negeri, kesadaran akan merek dagang, ketersediaan tenaga kerja,
manajer senior yang berpengalaman, kemampuan keuangan, pengalaman bisnis internasional,
sistem manajemen, kemampuan inovasi, kontrol biaya, dan tingkat teknologi. Selanjutnya
dalam literatur terbaru Nayebzadeh et.a. (2010:36) menyatakan Kinerja bisnis mengacu pada
seperangkat pengukuran kinerja yang menyeluruh yang dibagi menjadi tiga kategori Kinerja,
yaitu ekonomi, pasar, dan finansial dalam konteks perusahaan kecil menengah.



Berdasarkan kajian literatur konsep business performance dari para ahli dapat
dinyatakan pada intinya para ahli masih menganut dua school of thought utama, yaitu
economic model dan organisational model of firm performance (Hansen dan
Wenerfelt1989:399), yang kemudian dalam perkembangan saat ini muncul school of thought
berkaitan dengan strategy management seperti Balance Score Card (Norton, 2008:1).
Economic model school of thought berdasarkan pada pengukuran tradisional ekonomi seperti
profit, pertumbuhan dan pangsa pasar, sedangkan pada organisational model of firm
performance school of thought mendasarkan pada multidimensional aspek dari berbagai
fenomena dalam organisasi yang berkaitan dengan performance management, seperti: goal
setting, decision making, motivation,dan satisfaction. Sebagian besar konsep kinerja bisnis
yang digunakan oleh para ahli pada studi ini mengombinasikan dua school of thought, yaitu
dari aspek finansial (economic model) dan non-finansial (performance management). Pendapat
para ahli tersebut melihat pada perspektif strategic yang menunjukkan ukuran kesuksesan
dengan pengukuran multidimensional (financial dan non financial) dan akan memberikan
keunggulan jika digunakan bersama-sama untuk dapat mengetahui dampak keputusan strategis
perusahaan. Konsep finansial dan non-finansial merupakan konsep yang saling mendukung,
dan tidak mungkin keduanya digunakan secara berlawanan. Artinya jika perusahaan
memfokuskan pada pengukuran financial performance sebagai “uni-dimensional approach”
untuk dapat memperoleh hasil optimal dapat menyebabkan terjadinya “inconclusive findings”
(Andersen 2010:319). Pendapat ini relevan dengan yang telah dinyatakan Venkatraman dan
Ramanujam (1985:8), vyaitu“Financial performance is insufficient and non-financial
(operational) performance is an important supplemental ingredient for business performance
measurement. ”’

Untuk keperluan studi ini, definisi kinerja bisnis yang digunakan adalah prestasi
(sukses) yang dihasilkan dari suatu aktivitas strategis yang dilakukan IKM melalui pendekatan
multidimensional (finansial dan non-finansial). Definisi yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan: a. merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh
Venkatraman dan Ramanujam (1986:5) dan juga didasarkan pendapat Wiklund dan Shepherd
(2005:80), serta Zeng et.al. (2009:314) yang mengemukakan kinerja bisnis sebagai dampak
keputusan strategis IKM dalam melakukan aktivitas internasional;b. merefleksikan perlunya
IKM menggunakan pendekatan multidimensional (finansial dan non-finansial/operasional)
untuk dapat mengidentifikasi secara komprehensif Kinerja bisnis terutama berkaitan dengan
aktivitas internasional karena keduanya saling mendukung.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa para peneliti menggunakan lebih dari satu
dimensi, yaitu financial dan non-finansial/operasional. Dimensi finansial umumnya yang
digunakan pada variabel Kinerja bisnis meliputi: profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
pengembalian investasi, hasil pengembalian atas equitas, pengembalian atas penjualan,
pendapatan per-saham, laba kotor, dan aliran kas. Sedangkan dimensi non-
finansial/operasional yang umum digunakan: pangsa pasar, pengenalan produk baru,
efektivitas pemasaran, kualitas produk dan nilai tambah manufaktur, kepuasan konsumen, dan
tingkat perputaran tenaga kerja.

Selain itu ada beberapa ahli yang menggunakan dimensi pada kinerja bisnis secara
berbeda seperti: 1) Garengo et.al. (2005:39) menggunakan dimensi eksternal (finansial dan
persaingan) dan dimensi internal (biaya, faktor produksi, produk, dan penghasilan); 2) Chiao
et.al. (2009:20) menggunakan dimensi objektif dan subjektif. Pada dimensi objektif
digunakan ROI, ROA, ROE, Profit margin, sedangkan dimensi subjektif menggunakan kinerja
inovasi dan operasi domestik; 3) Nayebzadeh et.al. (2010:36) menggunakan tiga dimensi:
kinerja ekonomi, pangsa pasar, dan finansial.

Untuk keperluan studi, dimensi yang digunakan adalah dimensi finansial dan non-
finansial. Penggunaan dimensi didasarkan pada definisi Kinerja bisnis dari peneliti, yaitu



prestasi yang dihasilkan dari suatu aktivitas strategis yang dilakukan IKM melalui pendekatan
multidimensional.

Dimensi finansial adalah merepresentasikan prestasi dari aktivitas strategis IKM terkait
dengan profitabilitas dan pertumbuhan penjualan. Pemilihan kedua komponen dimensi kinerja
finansial atas dasar beberapa pertimbangan: 1) pemilihan pertumbuhan penjualan digunakan
untuk mengidentifikasi kontinuitas IKM (Chelliah et.al. 2010:32); 2) profitabilitas merupakan
faktor penting yang menjadi landasan bagi IKM melakukan aktivitas internasional (Chelliah
et.al. 2010:32).

Dimensi non-finansial menunjukkan prestasi dari aktivitas strategis IKM terkait
dengan kepuasan pemilik/manajer dan efektivitas pemasaran. Pemilihan kedua dimensi non-
finansial didasarkan pertimbangan: 1) keputusan untuk melakukan aktivitas internasional bagi
IKM merupakan sesuatu yang sulit perlu strategi yang tepat. Oleh karena itu keberhasilan
dalam melakukan kegiatan ini dapat memberikan kepuasan bagi pemilik untuk terus
termotivasi dan mengembangkan usaha, 2) efektivitas pemasaran menunjukkan hasil yang
diperoleh IKM dalam menerapkan strategi pemasaran (Tuan et.al. 2011:130) melalui: inovasi,
produk berkualitas, harga bersaing, distribusi yang tepat, serta promosi yang efektif.

Kinerja bisnis merupakan variabel komplek bersifat multidimensi yang membuat
pengukuran menjadi tugas sulit. Seperti yang dinyatakan Venkatraman dan Ramanujam
(1985:5), “Business performance is a complex multidimensional variable what makes its
measurement a difficult task.” Pendapat senada juga dinyatakan oleh Wiklund dan Sheperd
(2005:80) “ Performance is multidimensional in nature and its is therefore advantageous to
integrate different dimensions of performance.” Chong (2008:1) menyatakan “A business
organization could measure its performance using the hybrid approach (financial and non
financial).” Dari pendapat-pendapat mengenai pengukuran Kinerja bisnis, perusahaan
sebaiknya menggunakan pengukuran multidimensi karena pengukuran secara tunggal dapat
diperoleh hasil yang bias.

Pengukuran kinerja bisnis bukan merupakan hal yang mudah, apalagi dalam konteks
IKM. Menurut Chong (2008:1934) kesulitan dalam pengukuran adalah berkaitan dengan
waktu, tingkat pertumbuhan, dan akuntansi. Dalam kaitannya dengan waktu, pengukuran
kinerja harus dilakukan dengan hati-hati karena profitabilitas perusahaan kecil menengah pada
tahun pertama dapat meragukan. Mengukur tingkat pertumbuhan tidak mudah dilaksanakan
karena tidak sama pada semua bisnis. Pengukuran akuntansi yang digunakan sebagai
pengukuran objektif sering sulit untuk diinterpretasikan pada perusahaan kecil menengah.

Selain itu konsep Kinerja bisnis juga dibedakan atas pengukuran yang bersifat objektif
dan subjektif. Chiao et.al. (2009:20) menyatakan bahwa sebagian besar studi empiris
menggunakan “two modes of assessment ", yaitu subjective dan objective. Pengukuran objektif
menggunakan dimensi/indikator seperti ROI, ROA, ROE, dan profit margin, sedangkan
pengukuran subjektif menggunakan dimensi/indikator seperti domestic operational dan
domestic innovation performance. Ada beberapa ahli yang mendukung pengukuran subjektif
daripada objektif dengan alasan bahwa perusahaan biasanya tidak bersedia memberikan kepada
peneliti data objective dan datanya tidak dipublikasikan serta sangat sulit untuk mengecek
akurasi dari kinerja keuangan. Chong (2008:2) menyatakan bahwa pengukuran finansial
adalah objektif, sederhana dan mudah dipahami dan dihitung, tetapi pada kasus kebanyakan
dinilai hanya bersifat historis dan tidak dipublikasikan.

Mengenai pengukuran bersifat subjektif Powell dan Bitner (2003:63) menyatakan
pengukuran sukses perusahaan secara subjektif akan dipengaruhi oleh pemilik dan tujuan
spesifik perusahaan. Dalam hal ini sukses merupakan interpretasi bersifat individu dan tidak
dapat digeneralisasikan kecuali didefinisikan spesifikasinya secara jelas. Dari berbagai
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengukuran subjektif dalam konteks IKM
merupakan suatu pengukuran yang dapat diandalkan karena kesulitan memperoleh data



objektif. Namun pengukuran ini perlu didefinisikan secara jelas untuk mengurangi kelemahan
yang bersifat interpretasi individual (owner/manager).

Beberapa studi empiris merekomendasikan menggunakan “multiple measure” untuk
mengukur Kinerja bisnis seperti: 1) Venkatraman dan Ramanujam (1985:5) menggunakan
financial performance dan operational performance, 2) Wiklund dan Shepherd (2005:80)
menggunakan financial measure dan growth, 3) Rauch et.al. (2009:9) menggunakan non-
financial dan financial, dan 4) Andersen (2010:319) dengan profitability, number of employee,
dan growth,

Untuk keperluan studi ini, pengukuran kinerja bisnis mengacu pada definisi dari
peneliti, yaitu prestasi yang dihasilkan dari suatu aktivitas strategis yang dilakukan IKM
melalui pendekatan multidimensional (finansial dan non-finansial). Dimensi finansial
mengukur kinerja perusahaan dari sisi finansial dengan indikator adalah: 1) Profitabilitas dan
2) Pertumbuhan Penjualan (Fairoz et.al. 2010:38). Dimensi kinerja non-finansial mengukur
kinerja perusahaan yang bersifat non-keuangan, yaitu kepuasan pemilik/manajer dan
efektivitas pemasaran. Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi kepuasan
pemilik/manajer adalah: keinginan untuk terus mengembangkan bisnis di pasar internasional
dan hasil yang dicapai pada bisnis internasional apakah sudah sesuai dengan harapan. Indikator
untuk mengukur dimensi efektivitas pemasaran adalah: keberhasilan menerapkan strategi
pemasaran dan keberhasilan memperluas jaringan dengan partner bisnis

Penelitian ini menggunakan pengukuran subjektif dengan mengacu pada beberapa
penelitian terdahulu dalam konteks IKM seperti: 1) Wiklund dan Shepherd (2005:80)
menggunakan pengukuran “estimate profit and cahs flow compared with competitor with
scales range much worse to much better than competitor”. Li et.al. (2008:123) menggunakan
pengukuran performance dengan menggunakan dua item, yaitu: profits dan market share
compared with competitor. Selanjutnya Sari (2011:10) menggunakan pengukuran “percentage
sales growth after becoming involved in international markets in the last three years”
menggunakan skala likert dari angka 1 “extremely decreased (< 20%) sampai angka 5
extremely increased (>20%). Paraahlitersebut telah dapat memvalidasi pengukuran subjektif
pada konteks IKM. Lebih lanjut para ahli tersebut menyatakan bahwa pengukuran ini dapat
digunakan dalam konteks IKM mengingat kesulitan memperoleh data disebabkan pihak
perusahaan tidak bersedia memberikan data keuangan.

Permodelan
VALUE CO
CREATION
ENTREPRENEURIAL INNOVATION
ORIENTATION

l

SMI’s
PERFORMANCE



Hipotesis yang diajukan berdasarkan permodelan adalah: 1) orientasi kewirausahaan
berpengaruh terhadap penciptaan value bersama (co-creation value) pada IKM, 2) value co-
creation berpengaruh terhadap innovation pada IKM; 3) orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap innovation melalui co-creation value pada IKM, 4) innovation berpengaruh terhadap
kinerja pada IKM

METODOLOGI

Desain penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif (Cooper and Schindler 2011:155).
Metode verifikatif dengan menggunakan metode explanatory research, vyaitu untuk
menjelaskan sifat hubungan kausal melalui pengujian hipotesis. Untuk mendapat data
penelitian, digunakan metode survei dengan mengambil sampel dari populasi, IKM khususnya
pada industri kreatiF. Untuk keperluan studi ini, yang menjadi unit analisis adalah IKM di
Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku IKM di Indonesia. Jenis data
yang diperoleh dalam bentuk tanggapan paserta terhadap entrepreneurial orientation, value co-
creation, innovation dan performance.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sasaran adalah pelaku IKM di Indonesia.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik stratifikasi random sampling
atas dasar beberapa pertimbangan, yaitu: 1) keterwakilan sampel sehingga meningkatkan
efisiensi secara statistik, 2) memberikan data yang cukup untuk menganalisis pada berbagai
strata (Cooper dan Schindler, 2011:379). Metode pemilihan sampel dilakukan secara
proportional-random sampling (Sekaran, 2009:276). Penentuan sampel penelitian
menggunakan rekomendasi dari Hair et al (2014). Sampel size ditentukan berdasarkan
maximum number of arrows pointing at konstruk (Hair et al (2014:21), maka pada penelitian
ini berjumlah 4 Dengan tingkat signifikansi 5%, maka jumlah minimal sampel 80 responden.
Pendistribusiannya berdasarkan alokasi proporsional, yaitu penyebaran secara sebanding
sesuai dengan matakuliah yang diambil peserta. Analisis data menggunakan SEM LISREL

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 168 orang yang merupakan pelaku
UKM/IKM (manajer, pemilik). Hasil analisis data menggunakan SEM PLS menghasilkan
beberapa temuan yang dijadikan dasar untuk mengetahui hasil uji hipotesis.

Outer Model (Measurment Model)

1. Convergent Validity

Reliabilitas yang baik jika nilainya lebih besar dari 0.70 (Chin, 1998). Berdasarkan Kriteria ini
indicator-indikator yang nilai loadingnya kurang dari 0.70 di drop dari analisis, yaitu: OKE1,
OKE2, OKE4, INO1 (model PLS Algoritma 1)..
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2.  Composite reliability
Masing-masing konstruk sangat reliabel karena memiliki nilai composite reliability diatas 0.80.

Reliabilitas Komposit

ent_orien 0,863
inovation 0,929
sme_perf 0,888
val_co_creation 0,928

3. Discriminant validity
Discriminant validity dilihat dengan cara membandingkan nilai akar AVE setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya. Melihat table dibawah ini terlihat nila akar
AVE lebih tinggi terhadap korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya.

Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) VAVE
ent_orien 0,613 0.782
inovation 0,725 0.851
sme_perf 0,613 0.782
val_co_creation 0,720 0.848

Inner Model (Hubungan Antar Konstruk)
Tabel berikut memberikan hasil hubungan antar konstruk. Seluruh hubungan signifikan > 1.96
(lihat kolom T Statistik.

Sampel Rata-rata Standar Deviasi T Statistik (| VaFI)ue

Asli (O) Sampel (M) (STDEV) O/STDEV |) S
ienn;Vgtriigr? - 0,584 0,589 0,068 8,574 0,000
\?glt:((:)(;i_ecr}(;;tion 0,702 0,704 0,044 15,972 0,000
'Snrg;'fggr'} = 0,512 0,514 0,074 6,962 0,000
;/na(I)T/(;?iB%reation -> 0,220 0.216 o > 869 0,008
\S/?T!Eiggtr:freation -> 0.304 0.304 0.083 2,657 0,000

Dapat dilihat juga dari gambar Model Bootstrapping
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sme_perf

R Square
inovation 0,570
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Hasil Uji Hipotesis

Entrepreneurial
Orientation

Value Co-Creation

0,493 8,574 1.96 Signifikan
0,341 8,574 1.96 Signifikan
0,0484 2,869 1.96 Signifikan
0.092 3,657 1.96 Signifikan
0,262 6.962 1.96 Signifikan
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Industri Kecil Menengah (IKM) : mempunyai peran potensial untuk ditingkatkan
performance nya dengan masuk pasar internasional/global . Nilai ekspor nonmigas IKM masih
berkisar 17-15 pada tahun 2018 namun jumlah ini masih bisa ditingkatkan untuk menggeser
dominasi pelaku usaha besar (85%). Kinerja IKM belum optimal yang terkendala oleh
keterbatasan berinovasi sehingga pengembangan ide-ide baru kurang optimal. Indikasi
rendahnya kemampuan berinovasi IKM diduga disebabkan oleh kemampuan menciptakan nilai
secara bersama (value co-creation). Keterbatasan yang dihadapi IKM (inovasi dan
menciptakan value) diduga disebabkan tidak optimalnya pelaku IKM beorientasi
kewirausahaan (berani menanggung resiko, proaktif, bersaing secara agresif). Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa hipotesis penelitian terbukti berpengaruh signifikan dari 168
responden sebagai pelaku KM yang tersebar di diberbagai daerah Jawa Tengah, Bogor,
Bandung.

Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap Value Co-creation

Orientasi strategik yang dianut oleh wirausaha yang menunjukkan kesediaan
menghadapi resiko, proaktif dan bersaing secara agresif dalam melakukan bisnis terbukti
berpengaruh terhadap penciptaan value bersama (value co -creation). Seperti yang
dikemukakan oleh Lumpkin dan Dess (1996:136, “Entrepreneurial orientation is a process-
focused concept of organizational entrepreneurship orientation” yang diimplementasikan
pada lima dimensi, yaitu: autonomy, innovativeness, risk taking, proactiveness,dan competitive
aggressiveness. Lebih lanjut Lumpkin dan Dess (1996:137) menjelaskan bahwa agar dapat
berorientasi kewirausahaan, suatu organisasi tidak harus menunjukkan tanda-tanda kuat pada
kelima dimensi, dapat hanya pada beberapa dimensi tergantung pada konteks yang diteliti.
Beberapa ahli (Chen et al, 2011, Lan &Wu, 2010, Rauch et al, 2009) mengembangkan kosep
orientasi kewirausahaan berdasaran strategic orientation. beberapa ahli dapat dirangkum:
sebagai orientasi strategik para pengambil keputusan sebagai dasar dalam melakukan tindakan
entrepreneurial (innovativeness, risk taking dan proactiveness,serta competitiveness)yang
dapat merefleksikan tindakan strategis pengusaha IKM dalam mengembangkan bisnis yang
dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja.

Entrepreneurial Orientation terhadap Innovation:

Orientasi strategik yang dianut oleh wirausaha yang menunjukkan kesediaan menghadapi
resiko, proaktif dan bersaing secara agresif dalam melakukan bisnis terbukti berpengaruh
terhadap penciptaan inovasi. Inovasi menunjukkan perhataian dalam mengembangkan ide-ide
baru dan proses kreatif dalam upaya mengembangkan produk inovatif yang ditunjukkan oleh
beberapa aspek yaitu relative advantage, compatibility, complexity dan observability. Intinya
IKM menghadapi tantangan dan peluang yang besar karena terbukanya pasar (globalisasi,
digital era, liberalisasi) harus didorong untuk tumbuh dan berkembang. Orientasi
kewirausahaan merefleksikan keberanian menghadapi risiko, inovatif dan proaktif, serta
kemampuan bersaing secara agresif, yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kinerja IKM membutuhkan pelaku usaha melakukan inovasi.

Value Co creation Berpengaruh Terhadap Innovation:

Value co-reation yang merupakan penciptaan value bersama antara perusahaan dengan
stakeholder melalui pembentukan modal jaringan (network capital) sehingga dapat
memberikan nilai tambah bagi kedua belah pihak dalam bentuk manfaat ekonomi, relasi dan
enjoyment berpengaruh terhadap inovasi. Inovasi menunjukkan perhataian dalam
mengembangkan ide-ide baru dan proses kreatif dalam upaya mengembangkan produk inovatif
yang ditunjukkan oleh beberapa aspek yaitu relative advantage, compatibility, complexity dan
observability. Intinya IKM menghadapi tantangan dan peluang yang besar karena terbukanya



pasar (globalisasi, digital era, liberalisasi) harus didorong untuk tumbuh dan berkembang.
Orientasi kewirausahaan merefleksikan keberanian menghadapi risiko, inovatif dan proaktif,
serta kemampuan bersaing secara agresif, yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kinerja IKM membutuhkan pelaku usaha melakukan inovasi.

Value Co creation Berpengaruh Terhadap Kinerja SMI:
Value co-creation yang melibatkan peran konsumen secara aktif yang tidak sekedar
membeli barang /jasa menjadi prosummer yang secara efektif berpartisipasi dalam proses
produksi value (Gebauer, 2010). Dengan melibatkan konsumen maka perusahaan akan dapat
mengetahui kebutuhan dan keinginan yang dapat mengurangi biaya dan energi untuk
memenuhi kepuasan mereka. Organisasi harus dapat memfasilitasi partisipasi aktif konsumen
(Payne, 2008). Intinya SDL menekankan * all participants in the value creation process be
viewed as dynamic operant resources. Accordingly they should be viewed as the primary
sources of firm and national innovation and value creation (Vargo & Lusch, 2008). Intinya
kemampuan pelaku usaha mendorng terjadinya penciptaan value bersama akan berdampak
positif terhadap kinerja baik secara finan sial (profit, pertumbuhan) dan non finansial seperti
kepuasan konsumen dan meretensi konsumen agar tetap loyal.
Innovation Berpengaruh Terhadap SMI Performance
Inovasi menunjukkan perhatian dalam mengembangkan ide-ide baru dan proses kreatif dalam
upaya mengembangkan produk inovatif yang ditunjukkan oleh beberapa aspek yaitu relative
advantage, compatibility, complexity dan observability Terbukti dapat meningkatkan kinerja.
Intinya IKM menghadapi tantangan dan peluang yang besar karena terbukanya pasar
(globalisasi, digital era, liberalisasi) harus didorong untuk tumbuh dan berkembang. Intinya
kemampuan pelaku usaha mendorong terjadinya inovasi akan berdampak positif terhadap
kinerja baik secara finan sial (profit, pertumbuhan) dan non finansial seperti kepuasan
konsumen dan meretensi konsumen agar tetap loyal.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Fakta di lapangan membuktikan hipotesis kinerja dipengaruhi oleh innovation dan
value co-creation yang didukung oleh adanya semangat berorientasi kewirausahaan yang tinggi
para pelaku IKM. Terbukti bahwa orientasi kewirasahaan memberikan pengaruh besar
terhadap value co-reation dan innovation. Intinya Permodelan yang diajukan pada penelitian
yang didasarkan pada rasionalitas bahwa KM menghadapi tantangan dan peluang yang besar
karena terbukanya pasar (globalisasi, digital era, liberalisasi) harus didorong untuk tumbuh dan
berkembang telah dapat dibuktikan dipenaruhi oleh orientasi kewirausahaan, value co-creation
dan inovasi. Orientasi kewirausahaan merefleksikan keberanian menghadapi risiko, inovatif
dan proaktif, serta kemampuan bersaing secara agresif, yang penting untuk meningkatkan
pertumbuhan dan Kkinerja IKM membutuhkan pelaku usaha yang mempunyai orientasi
kewirausahaan kuat mengingat begitu tingginya tingkat persaingan pada bisnis. KM yang
berorientasi kewirausahaan akan dapat memanfaatkan peluang untuk megnoptimalkan
resources yang dimiliki oleh stakeholer melalui pembentukan modal jaringan untuk
menciptakan value bersama (co-creation value). Penciptaan value bersama ini akan dapat
mendorong inovasi diantara pelaku UKM dengan memperhatikan aspek relative advantage,
compatability, complexity, tralability dan observability yang berdampak pada peningkatan
kinerja IKM secara finansial (profit, sales) dan non finansial (kepuasan).

Hasil penelitian ini dapat mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
beberapa ahli bahwa orientasi kewirausahaan meruapakan pendorong value co-creation yang
akan menumbuhkan inovasi sehingga berdampak pada peningkatan kinerja.



Untuk pengembangan penelitian kedepan, perlu diidentifikasi dan digali lebih dalam mengenai
dampak value co-creation terhadap inovasi yang pada penelitian ini terbukti berpengaruh
signifikan dengan nilai kurang kuat. Pelu juga diidentifikasi profuil IKM secara lebih rici
terkait dengan: skala usaha, wilayah dan produk yang dihasilkan sehingga dapat menghasilkan
hasil yang lebih tajam akurasinya.
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